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Abstract
This study was conducted to address students' difficulties in understanding the Pythagorean Theorem by
developing a Problem-Based Learning (PBL)-based Hypothetical Learning Trajectory (HLT) and describing
students' conceptual understanding abilities. The type of research used was design research with a qualitative
approach. The research was conducted at SMPS Dharma Nusa, Helanlangowuyo Village, Ile Boleng District in
May 2025, with eighth-grade students as the subjects. Research data were collected through the learning process,
Student Worksheets (LKS), written tests, interviews, documentation, and field notes. Data analysis included
reduction, presentation, and verification or conclusion drawing. The results of the study show: (1) theoretically,
PBL-based learning pathways can facilitate the discovery of the Pythagorean Theorem concept; (2) students'
conceptual understanding improved, where in problem 1, 19 out of 20 students achieved indicators 1-4, while 1
student did not achieve indicator 4; in problem 2, 18 students achieved indicators 1-4, and 2 students did not
achieve indicators 3-4.
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Abstrak

Penelitian ini dilakukan untuk mengatasi kesulitan siswa dalam memahami konsep Teorema Pythagoras dengan
mengembangkan Hypothetical Learning Trajectory (HLT) berbasis Problem Based Learning (PBL) dan
mendeskripsikan kemampuan pemahaman konsep siswa. Jenis penelitian yang digunakan ialah penelitian desain
dengan pendekatan kualitatif. Kegiatan penelitian berlangsung di SMPS Dharma Nusa, Desa Helanlangowuyo,
Kecamatan Ile Boleng pada bulan Mei 2025, dengan subjek siswa kelas VIII. Data penelitian dikumpulkan
melalui proses pembelajaran, Lembar Kerja Siswa (LKS), tes tertulis, wawancara, dokumentasi, dan catatan
lapangan. Analisis data meliputi reduksi, penyajian, serta verifikasi atau penarikan kesimpulan. Hasil penelitian
menunjukkan: (1) secara teoretis, lintasan belajar berbasis PBL dapat memfasilitasi penemuan konsep Teorema
Pythagoras; (2) kemampuan pemahaman konsep siswa meningkat, di mana pada masalah 1, 19 dari 20 siswa
mencapai indikator 1-4, sedangkan 1 siswa belum mencapai indikator 4; pada masalah 2, 18 siswa mencapai
indikator 1-4, dan 2 siswa belum mencapai indikator 3-4.
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PENDAHULUAN

Matematika menurut pandangan kebanyakan orang merupakan tentang angka dan untuk
perhitungannya menggunakan rumus-rumus dan harus dihafal. (Towe, 2024), Pembelajaran
matematika melibatkan konsep-konsep abstrak yang dibangun melalui penalaran deduktif dari fakta
atau konsep sebelumnya. Oleh karena itu, hubungan antar konsep matematika sangat kuat dan
terstruktur. Matematika membantu siswa mengasah pemahaman konsep dan keterampilan berpikir
logis, kritis, kreatif, terstruktur, serta mampu menata langkah dalam menyelesaikan masalah. Salah

satu topik penting dalam matematika yang dipelajari siswa adalah teorema Pythagoras.


mailto:renmemar@gmail.com
mailto:renmemar@gmail.com
https://doi.org/10.31004/cendekia.v10i1.4364

158 Jurnal Cendekia: Jurnal Pendidikan Matematika, Volume 10, Nomor 01, December 2025-March 2026, pp. 157-169

Nurkhaeriyyah (Resliana, 2020) mengemukakan teorema Pythagoras memiliki manfaat
penting dalam berbagai situasi kehidupan sehari-hari, bab ini sangat penting untuk dipelajari dan
dipahami. Meskipun demikian, Teorema Pythagoras masih menjadi tantangan bagi banyak siswa.
Menurut Dimar (Hendrakus, 2022) yakni kesalahan yang sering muncul terkait dengan penerapan
teorema Pythagoras. Sesuai hasil penelitiannya, yang menunjukkan bahwa banyak siswa hanya
menghafal rumus teorema Pythagoras tanpa benar-benar memahami konsep di baliknya. Didukung
juga pada penelitian yang dilakukan (Towe, 2020) Para siswa mengalami hambatan dalam
mengungkapkan ide secara simbolik, menggambar lintasan, serta menyusun model matematika yang
tepat untuk menyelesaikan soal teorema Pythagoras. Selain itu, pemahaman terhadap konsep masih
kurang. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemahaman konsep siswa pada
materi teorema Pythagoras masih tergolong rendah. Masalah serupa ini juga terjadi di SMPS Dharma
Nusa.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas VIII SMPS Dharma Nusa, teridentifikasi
beberapa masalah, yaitu: (1)perhatian dan pastisipasi siswa selama penjelesan guru kurang, (2) siswa
langsung menggunakan rumus yang tersedia di buku dan lebih menunggu penjelasan dari guru, serta
(3) penguasaan konsep siswa mengenai teorema Pythagoras masih rendah. Dari hasil wawancara juga
diketahui bahwa pembelajaran masih terfokus pada para guru dan penggunaan buku teks, sehingga
siswa cenderung mengingat rumus daripada benar-benar mengerti akan konsep. Dalam pembelajaran
matematika, siswa sering kali hanya menghafal konsep tanpa benar-benar membangun pemahaman
yang mendalam. Akibatnya, ketidakmampuan siswa dalam memahami konsep dapat memengaruhi
kemampuan mereka dalam mempelajari matematika secara efektif. (Tanjung, 2023) Pemahaman
konsep termasuk salah satu kemampuan fundamental pada pembelajaran matematika. Heruman
(Winarti, 2022) yakni pemahaman konsep adalah kemampuan siswa menguasai materi dengan
membangun sendiri wawasannya, kemudian dapat mengungkapkannya kembali dalam bentuk lain
yang lebih mudah dipahami lalu mengaplikasikannya dalam berbagai situasi.

Indikator kemampuan pemahaman konsep menurut Peraturan Dirjen Dikdasmen No.
506/C/PP/2004 (Towe, 2021) meliputi: (1) kemampuan menyatakan kembali konsep yang dipelajari,
(2) kemampuan mengklasifikasikan objek sesuai sifat atau karakteristik konsep, (3) kemampuan
memberikan contoh yang benar dan salah, (4) kemampuan merepresentasikan konsep secara
matematis, misalnya lewat grafik, ekspresi matematika, atau teks, (5) kemampuan mengidentifikasi
syarat perlu dan cukup suatu konsep, (6) kemampuan memilih dan menerapkan prosedur yang tepat
untuk menyelesaikan masalah, serta (7) kemampuan mengklasifikasikan konsep atau algoritma dalam
pemecahan masalah. (Ramadhanti, 2015) tingkat pemahaman siswa terhadap suatu materi sangat
bergantung pada peran guru sebagai perancang proses belajar. Karena itu, kreativitas guru dibutuhkan
dalam penyusunan pembelajaran.

Menurut Harjriyanto (2024), Hypothetical Learning Trajectory (HLT) merupakan sebuah

perangkat pembelajaran yang berfungsi membimbing siswa agar lebih memahami materi matematika
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sesuai dengan tujuan pembelajaran yang hendak dituju. Pendapat ini sejalan dengan Simon (Faudiah,
2017) yang menjelaskan bahwa HLT adalah rancangan serta gambaran mengenai bagaimana proses
pembelajaran berlangsung, mulai dari tahap awal hingga siswa mencapai tujuan yang ditetapkan.
Clements dan Sarama (Lantakay, 2023) juga menyatakan bahwa lintasan belajar (Learning Trajectory)
menjelaskan pola pikir siswa selama pembelajaran, disusun dari asumsi dan hipotesis berbagai desain
pembelajaran untuk mendorong perkembangan kognitif. Lintasan ini diharapkan memungkinkan siswa
belajar mandiri, aktif, dan memperluas pengetahuan sehingga tujuan pembelajaran matematika
tercapai. Dari beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa Hypothetical Learning Trajectory
(HLT) adalah perangkat pembelajaran yang disusun dalam bentuk rangkaian aktivitas instruksional
sekaligus memprediksi kemungkinan hambatan yang mungkin muncul selama proses belajar, sehingga
memfasilitasi pemahaman siswa terhadap konsep matematika. Sebelum merancang learning trajectory,
perlu dibuat terlebih dahulu HLT untuk kemudian memperoleh Local Instruction Theory (LIT).

Menurut Gravemeijer & Erde (Telung, 2022), Local Instruction Theory (LIT) adalah teori
pembelajaran yang menjelaskan lintasan belajar pada topik tertentu beserta rangkaian aktivitas yang
mendukungnya. Towe (2023) menyederhanakan pengertian LIT sebagai produk akhir dari
Hypothetical Learning Trajectory (HLT) yang telah disusun, diterapkan dan dianalisis hasilnya.
Selanjutnya, Learning Trajectory menjadi bahan ajar yang telah melalui proses pengujian dan
penyesuaian berdasarkan kondisi siswa (Prahmana, 2017). Untuk mengoptimalkan penerapan
Learning Trajectory tersebut, diperlukan suatu pendekatan pembelajaran yang mampu mendukung
tercapainya tujuan pembelajaran yang ditetapkan.

Aripin (Towe, 2021), mengemukakan penggunaan teknik pembelajaran berbasis masalah,
yaitu Problem Based Learning (PBL), merupakan salah satu cara untuk meningkatkan pemahaman
siswa terhadap konsep-konsep matematika. (Fakhriyah, 2014) Menjelaskan bahwa Problem Based
Learning (PBL), yang umumnya dikenal sebagai model pembelajaran berbasis masalah, adalah
pendekatan pembelajaran yang mengandalkan pemikiran kritis dan teknik pemecahan masalah untuk
memperoleh pengetahuan dan konsep melalui situasi nyata yang ditemui di lingkungan sekitar. Kelana
& Wardani (Martiasari, 2022) Menjelaskan bagaimana pendekatan Problem based Learning (PBL)
mendorong siswa untuk meneliti masalah nyata dan signifikan. Dimana belajar menjadi lebih luas dan
relevan ketika siswa dihadapkan pada situasi di mana konsep-konsep harus diterapkan untuk
memecahkan persoalan. Diharapkan dengan menerapkan pendekatan Problem based Learning (PBL),
siswa dapat memperoleh dan mengembangkan ide matematika mereka sendiri serta mengidentifikasi
akar permasalahan yang ada.

Berdasarkan berbagai definisi Problem Based Learning (PBL) dari para ahli, peneliti
menyimpulkan bahwa untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep materi yang dipelajari,
baik secara individual maupun dalam kelompok, guru dapat menerapkan pendekatan Problem Based
Learning (PBL). Pendekatan ini dimulai dengan penyajian masalah nyata pada awal pembelajaran,

sehingga mendorong siswa untuk berpikir kritis, memahami informasi yang diberikan, serta
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menganalisis permasalahan tersebut hingga mereka mampu menemukan solusi secara mandiri.
Menurut Arends (Siswanti, 2023), Problem Based Learning (PBL) terdiri dari lima fase: (1) orientasi
masalah: guru menjelaskan tujuan pembelajaran, memperkenalkan masalah, dan memotivasi siswa
untuk terlibat; (2) organisasi siswa untuk meneliti: guru membantu siswa merumuskan dan menyusun
tugas belajar terkait masalah; (3) pendampingan penyelidikan:guru mengajak siswa menggali
informasi dan melalukan percobaan, dan menemukan solusi; (4) mengembangan dan penyajian hasil:
guru memfasilitasi pembuatan produk/laporan dan pembagian peran dalam kelompok; (5) analisis dan
evaluasi: guru membimbing siswa merefleksi proses dan strategi pemecahan masalah.

Penelitian terdahulu yang mendukung penelitian ini antara lain oleh Inayah, Prabawati, dan
Ratnaningsih (2024), yang merancang HLT untuk Teorema Pythagoras dengan mempertimbangkan
learning obstacles siswa terhadap kemampuan penalaran matematis. Metode yang digunakan adalah
Didactical Design Research, dan hasil studi pendahuluan menunjukkan hambatan seperti kesulitan
memahami soal cerita, operasi akar, dan prasyarat konsep. Dari analisis tersebut, mereka menyusun
HLT yang diarahkan untuk memperbaiki penalaran matematis siswa pada materi Pythagoras.
Penelitian lain yang sejalan adalah oleh Puspita Sari, Fuadiah, & Rohana (2021), yang juga melakukan
identifikasi learning obstacle untuk kemudian membangun HLT pada materi Teorema Pythagoras.
Mereka menemukan bahwa siswa mengalami kendala dalam pemahaman konsep dasar, tidak
menguasai prasyarat, dan kesulitan pada rumus dan operasi. Berdasarkan hal itu, mereka merancang
aktivitas siswa dan hipotesis proses berpikir dalam HLT mereka. Kedua penelitian ini menunjukkan
bahwa desain lintasan belajar untuk Pythagoras melalui HLT sudah menarik perhatian peneliti, tetapi
masih berfokus pada desain teoritis dan identifikasi hambatan (learning obstacle). Belum semua
penelitian melangkah lebih jauh ke implementasi kelas yang sistematis dengan intervensi model
pembelajaran berbasis masalah. Beberapa penelitian lain terkait model PBL sendiri telah banyak
diteliti dalam pembelajaran Pythagoras. Misalnya, Salaa, Sumarauw & Salajang (2024) meneliti
pengaruh PBL terhadap hasil belajar teorema Pythagoras di SMP, dan menemukan bahwa penggunaan
PBL memberikan peningkatan hasil belajar signifikan dibanding pembelajaran konvensional. Begitu
pula, Manoka, Pulukadang & Runtu (2022) melaporkan bahwa model PBL secara kuasi-eksperimental
mampu meningkatkan hasil belajar siswa di materi Pythagoras dibanding pembelajaran langsung
(konvensional). Meski demikian, penelitian-penelitian PBL tersebut umumnya hanya mengukur hasil
belajar (misalnya nilai tes) dan tidak secara eksplisit menyusun lintasan belajar yang didasarkan pada
identifikasi learning obstacle, apalagi menggunakan desain research untuk memetakan proses berpikir
siswa dalam setiap fase PBL.

Berdasarkan kajian diatas, kesenjangan penelitian terletak pada belum adanya kajian yang
merancang dan mengimplementasikan Hypothetical Learning Trajectory (HLT) pada materi Teorema
Pythagoras yang diintegrasikan secara langsung dengan lima fase Problem Based Learning (PBL),
serta divalidasi melalui design research dua siklus. Penelitian terdahulu hanya berfokus pada desain

HLT tanpa implementasi komprehensif, atau menerapkan PBL tanpa analisis lintasan berpikir siswa.
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Oleh karena itu, penelitian ini menghadirkan kebaruan berupa pengembangan HLT berbasis PBL yang
diuji secara empiris sehingga memperoleh Local Instruction Theory (LIT) yang valid digunakan dalam

pembelajaran Teorema Pythagoras.

METODE

Dalam penelitian digunakan pendekatan desain dengan metode kualitatif. Kegiatan penelitian
dilakukan di SMPS Dharma Nusa, Desa Helanlangowuyo, Kecamatan Ile Boleng pada bulan Mei
2025. Subjek penelitian terdiri dari siswa kelas VIII SMPS Dharma Nusa. Penelitian ini bertujuan
mengembangkan Hypothetical Learning Trajectory (HLT) berbasis PBL dan menjelaskan kemampuan
pemahaman konsep siswa. HLT dirancang mencakup aktivitas pembelajaran untuk guru dan siswa,
perkiraan jawaban siswa, serta langkah tindak lanjut guru. Dalam menyusun HLT tersebut, peneliti
mengikuti tiga tahapan oleh Gravemeijer dan Cobb (Putrawangsa, 2018), yaitu tahap persiapan
eksperimen, tahap pelaksanaan eksperimen, dan tahap analisis retrospektif. Setelah HLT di rancang,
kemudian diberikan kepada validor untuk melakukan validasi. Validor ialah 2 orang dosen dari
program studi pendidikan matematika. Berdasarkan hasil validasi oleh validator terhadap HLT yang
didesain diperoleh nilai persentase untuk aspek kelayakan isi yaitu 94% dengan kriteria validasi
adalah valid. Nilai persentase untuk aspek bahasa yaitu 92% dengan kriteria valid. Sehingga desain
HLT dapat diterapkan dikelas uji coba dan kelas penelitian.

Untuk mendeskripsikan kemampuan pemahaman konsep siswa, peneliti menggunakan
indikator: (1) menyatakan ulang konsep, (2) menyajikan konsep dalam bentuk representasi
matematika, (3) menggunakan dan memilih prosedur tertentu, serta (4) mengklasifikasikan konsep
atau algoritma pemecahan masalah. Data dikumpulkan melalui pembelajaran, LKS, tes tertulis,
wawancara, dokumentasi, dan catatan lapangan. Analisis data mengacu pada model Miles dan

Huberman (Syamsuddin, 2023), meliputi reduksi, penyajian, dan verifikasi/penarikan kesimpulan.

HASIL DAN DISKUSI
Hasil

Hasil penelitian menunjukkan: (1) lintasan belajar PBL untuk materi Teorema Pythagoras
meliputi mengorientasi siswa pada masalah, mengorganisasi belajar, membimbing penyelidikan
individu dan kelompok, mengembangkan serta menyajikan hasil karya, dan menganalisis serta
mengevaluasi pemecahan masalah; (2) kemampuan pemahaman konsep siswa: pada masalah 1, 19 dari
20 siswa mencapai indikator 1-4 dan 1 siswa belum mencapai indikator 4; pada masalah 2, 18 dari 20
siswa mencapai indikator 1-4, sementara 2 siswa belum mencapai indikator 3-4.
Diskusi

Beberapa penelitian sebelumnya terkait lintasan belajar antara lain dilakukan oleh Meylia Putri
Rachmawati dan Sukirwan (2023) berjudul “Desain Pembelajaran Kesebangunan Bangun Datar

Melalui Model Problem Learning Berbantuan Geogebra”. Hasil penelitian tersebut menunjukkan
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bahwa perancangan HLT dapat membantu siswa memahami konsep kesebangunan pada bangun datar.
Penelitian lain oleh Salwa Zakiyah Ruhma, Mega Nur Prabawa, dan Nani Ratnaningsih (2024) dengan
judul “Lintasan Belajar dengan Model Pembelajaran Novick untuk Meningkatkan Pemahaman
Matematis Pada Materi Teorema Pythagoras” juga mendukung temuan tersebut. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa lintasan belajar model Novick secara teoritis memfasilitasi siswa menemukan
konsep dan pembuktian teorema Pythagoras serta dapat diterapkan dalam pembelajaran. Selain itu,
penelitian oleh Talisadika Serrisanti Maifa, Cecilia Novianti Salsinha, dan Hendrika Bete berjudul
“Lintasan Belajar Geometri Transformasi Dengan Menggunakan Konteks Kain Buna” menunjukkan
bahwa lintasan belajar yang dirancang mampu membantu siswa mengerti konsep geometri
transformasi dengan lebih baik.
Langkah pertama penelitian adalah merancang HLT mengikuti tiga tahapan Gravemeijer dan

Cobb (Putrawangsa, 2018): persiapan eksperimen, eksperimen, dan analisis retrospektif. Pada tahap
persiapan, HLT disusun berdasarkan literatur dan materi Teorema Pythagoras, termasuk aktivitas
pembelajaran serta prediksi jawaban siswa. Tahap eksperimen melibatkan uji coba HLT pada siswa,
dengan data yang dianalisis guna memperbaiki dan mengembangkan HLT pada tahap analisis
retrospektif. HLT yang telah direvisi dan disempurnakan pada tahap ini akan membentuk Local
Instruction Theory (LIT) dan digunakan dalam kelas penelitian. Lintasan belajar yang dirancang
meliputi:
Aktivitas pembelajaran dan dugaan jawaban siswa
Tahap 1: orientasi masalah

Guru terlebih dahulu menjelaskan tujuan pembelajaran, kemudian menyampaikan apersepsi
mengenai segitiga siku-siku, bilangan berpangkat, dan aljabar. Setelah itu, guru membagi siswa ke

dalam kelompok 3-4 orang. Selanjutnya, siswa diminta menyelesaikan permasalahan yang telah

disediakan.
Tabel 1. Hipotesis Lintasan Belajar (HLT)
Aktivitas Pembelajaran Dugaan Jawaban Siswa
Aktivitas 1 | Menemukan konsep | a. Siswa memahami masalah dan mampu

teorema Pythagoras menyelesaikannya.

b. Siswa memahami masalah namun siswa belum
bisa menemukan luas permukaan bangun yang
dibentuk.

c. Siswa memahami masalah namun belum tepat
menentukan simbol. Sesuai dengan posisi bangun.

d. Siswa tidak memahami masalah sehingga tidak
dapat menyelesaikannya

Aktivitas 2 | Pemecahan masalah terkait | a. Siswa memahami masalah dan mampu

teorema Pythagoras menyelesaikannya.

b. Siswa memahami masalah, namun siswa keliru
dalam menuliskan simbol.

c. Siswa tidak memahami masalah sehingga tidak
dapat menyelesaikannya
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Tahap 2: organisasi siswa untuk belajar

Siswa diminta untuk membaca dan memahami masalah serta menyelesaikannya dengan caranya
sendiri.
Tahap 3: pendampingan penyelidikan individu dan kelompok

Guru membimbing siswa dalam menyelesaikan masalah dengan pertanyaan penuntun, dan
siswa dapat mengajukan pertanyaan jika mengalami kesulitan.
Tahap 4: mengembangkan dan menyajikan hasil

Pada tahap ini, guru menunjuk beberapa perwakilan kelompok untuk mempresentasikan hasil
kerja kelompok secara lisan dan tertulis di depan kelas.
Tahap 5: menganalisis dan mengevaluasi proses penyelesaian masalah

Guru bersama siswa merefleksikan proses dan strategi dalam menyelesaikan masalah.

Penelitian ini dilaksanakan di SMPS Dharma Nusa dengan menggunakan dua siklus. Siklus
pertama dilaksanakan di kelas VIII B yang berjumlah 21 siswa, sedangkan siklus kedua dilakukan di
kelas VIII C dengan jumlah 20 siswa. Pada siklus 1, desain HLT diujicobakan untuk melihat
kekurangan yang perlu diperbaiki agar proses pembelajaran dapat berjalan lebih efektif. Hasil temuan
dari siklus 1 kemudian digunakan sebagai dasar penerapan pada siklus 2. Sebelum pembelajaran
dimulai, siswa dibagi menjadi 4 kelompok. Selanjutnya, mereka diberikan dua aktivitas, yaitu:
aktivitas 1 untuk menemukan konsep Teorema Pythagoras, dan aktivitas 2 dalam menyelesaikan
permasalahan yang berkaitan dengan Teorema Pythagoras.

Pada aktivitas 1 siswa diberikan 5 bangun yaitu 4 segitiga siku-siku dan sebuah persegi. Siswa
diminta untuk menyusun bangun dan menemukan bangun baru apa yang terbentuk dan menemukan
berapa bangun yang terbentuk kemudian siswa mencari luas permukaan dari bangun yang disusun dan
menyimpulkannya hasilnya. Pada aktivitas 2 siswa diberikan soal teorema Pythagoras dan
menyelesaikannya menggunakan konsep teorema Pythagoras yang telah didapat pada aktivitas 1.

Dalam menyelesaikan masalah, siswa sudah memahami masalah dengan baik dimana siswa
sudah bisa merepresentasikan masalah yang diberikan dalam penyusunan bangun dengan siswa
menyusun 4 bagun segitiga siku-siku, disusun pada setiap sudut pada bangun persegi, dengan setiap
sisi miring dari segitiga siku-siku saling berhadapan. Setelah siswa bisa merepresentasikan masalah
dalam penyusunan bangun, siswa diminta untuk mengamati hasil gambar yang diperoleh setelah
disusun dan menentukan bangun datar baru apa yang terbentuk siswa menulis persegi.

Selanjutnya siswa diminta untuk menentukan bagaimana rumus dari luas permukaan bangun
datar yang sudah terbentuk dan menyelesaikannya. Disini siswa masih bingung untuk
mengerjakannya. Maka peneliti memberikan topangan dengan menanyakan bagaimana pemahaman
siswa terhadap luas permukaan. Siswa mengetahui bahwa luas permukaan berarti mencari luas dari

seluruh daerah permukaan bangun. Setelah diberikan topangan, siswa mampu menentukan
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luas persegi besar = luas 4 segitiga + luas persegi baru  selanjutnya menulis sXs =
4 (aTXt) +sXs.

Akan tetapi, untuk menentukan panjang dari sisi-sisi bangun datar siswa masih kebingungan,
sehingga peneliti memberikan topangan lanjutan. Peneliti meminta siswa untuk memperhatikan simbol
yang terdapat pada bangun datar segitiga siku-siku. Dari bangun tersebut peneliti meminta siswa untuk
melihat dengan baik bangun yang disusun lalu mengaitkan sisi-sisi segitiga siku-siku yang sudah
diketahui tersebut dengan bangun datar lainnya. Setelah diberikan topangan, siswa kemudian dapat

menemukan rumus teorema Pythagoras. Hasil pekerjaan siswa sebagai berikut:
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Gambear 1. Pekerjaan Siswa Aktivitas 1

Aktivitas 2, siswa memahami masalah dengan dengan baik. Siswa menuliskan informasi
diketahui dan ditanyakan dari masalah 2. Siswa menggambar mercusuar dengan tingginya 60 m dan
diberi simbol dengan b lalu menggambar kapal. Setelahnya siswa menggambar garis dari kapal ke
mercusuar untuk jarak kapal dari mercusuar yaitu 80 m disimbolkan dengan a. Dilanjutkan dengan
menggambar garis dari nakhoda ke titik puncak mercusuar untuk melihat jarak antara nakhoda dan
mercusuar dan disimbolkan dengan c. Siswa juga membuat pemisalan, yaitu jarak dari mercusuar ke

kapal dengan a, tinggi dari mercusuar b dan jarak dari nakhoda ke ujung mercusuar dengan c.
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Siswa menggunakan prosedur tertentu dengan menulis rumus teorema Pythagoras. Siswa
menulis ¢ = a? + b?. Selanjutnya siswa mensubstitusikan nilai ke model matematika yang dibuatnya
sesuai pemisalan yang dibuat. Selanjutnya siswa menghitung jarak nakhoda dari puncak mercusuar

tersebut, dan memperoleh hasil 100 m. Dan terakhir menulis kesimpulan dari hasil yang diperoleh

jadi, jarak nahkoda ke mercusuar adalah 100 m. Hasil pekerjaan siswa sebagai berikut:
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Gambar 2. Pekerjaan Siswa Aktivitas 2

Setelah proses pembelajaran berlangsung, peneliti melanjutkan ke tahap analisis retrospektif.
Pada tahap ini, HLT direvisi menjadi LIT dan kemudian diterapkan pada siklus 2. Lintasan belajar
yang telah dikembangkan terbukti dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep siswa.
Peningkatan ini terlihat dari hasil tes tertulis yang diberikan di akhir pembelajaran. Tes tersebut terdiri
atas dua soal, dan hasil pekerjaan siswa kemudian dikelompokkan ke dalam kategori tinggi, sedang,
dan rendah. Dari setiap kategori, peneliti memilih satu siswa secara acak sebagai perwakilan.

Pada masalah 1, muncul dua jenis jawaban dari siswa. Hal ini terlihat pada gambar 3 dan 4.
Gambar 3 diwakilkan oleh S1 dengan jumlah siswa 19 orang dan gambar 4 diwakilkan S2 dengan

jumlah siswa 1 orang. Hasil pekerjaan siswa sebagai berikut:
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Gambar 3. Hasil Tes Tertulis S1 Masalah 1
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Berdasarkan indikator kemampuan pemahaman konsep, S1 dan S2 memahami masalah
dengan menulis apa yang diketahui dan ditanyakan sesuai dengan bunyi soal. Setelah menulis yang
diketahui dan ditanyakan, S1 dan S2 merepresentasikan masalah dalam bentuk gambar, dengan
menggambar jarak ke utara sejauh 12 m dan kemudian berbelok ke timur sejauh 9 m. Setelahnya
siswa menarik garis dari titik star ke titik finis untuk lintasan terdekat yang bisa ditempuh seorang anak
dan gambarnya menajadi segitiga siku-siku. Siswa juga langsung menuliskan simbol untuk mewakili
seorang anak bersepeda ke utara sebagai a, berbelok ke timur sebagai b dan lintasan terdekat sebagai
c. S1 dan S2 menggunakan prosedur/operasi penyelesain dengan menulis rumus teorema Pythagoras
dan selanjutnya mensubstisusikan nilai yang sesuai kedalam rumus. Sehingga S1 memperoleh
memperoleh nilai 15m. Namun S2 melakukan kekeliruan pada saat menjumlahkan, sehingga
memperoleh hasil yang belum tepat. Berdasarkan hasil pekerjaan S1 dan S2 tersebut, dapat
disimpulkan S1 memenuhi indikator kemampuan pemahaman konsep 1-4, sedangkah S2 belum
mencapai indikator pemahaman konsep 4.

Pada masalah 2, ada 2 jawaban siswa yang muncul. Dapat dilihat pada gambar 5 dan 6. Gambar
5 diwakilkan oleh S1 dengan jumlah siswa 18 orang dan gambar 6 diwakilkan S3 dengan jumlah siswa

2 orang. Hasil pekerjaan siswa sebagai berikut:
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Gambar 5. Hasil Tes Tertulis S1 Soal 2
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Gambar 6. Hasil Tes Tertulis S3 Soal 2

Berdasarkan indikator kemampuan pemahaman konsep, S1 dan S3 menunjukkan bahwa
mereka telah memahami soal dengan menuliskan informasi yang diketahui serta apa yang ditanyakan
sesuai dengan pernyataan masalah. Setelah itu, S1 dan S3 merepresentasikan permasalahan tersebut
ke dalam bentuk gambar, yaitu menggambar seorang anak yang menerbangkan layang-layang dengan
panjang benang 10 m dan jarak anak ke titik tepat di bawah layang-layang sejauh 6 m. Selanjutnya
menarik garis untuk tinggi layang-layang. Siswa juga sudah menuliskan simbol untuk mewakili
panjang dari benang dengan c, jarak anak ke titik tepat di bawah layang-layang a, dan tinggi dari
layang-layang dengan b. S1 dan S2 menggunakan prosedur/operasi penyelesain dengan menulis rumus
teorema Pythagoras dan selanjutnya mensubstisusikan nilai yang sesuai kedalam rumus. Sehingga S1
memperoleh memperoleh nilai 8 m. Namun S2 melakukan kekeliruan pada saat menuliskan rumus
teorema Pythagoras, sehingga memperoleh hasil yang belum tepat. Berdasarkan hasil pekerjaan S1
dan S3 tersebut, dapat disimpulkan S1 memenuhi indikator kemampuan pemahaman konsep 1-4,

sedangkah S2 tidak memenuhi indikator kemampuan pemahaman konsep 3 dan 4.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, lintasan belajar berbasis PBL secara teoritis efektif membantu
siswa menemukan konsep teorema Pythagoras. Pembelajaran juga telah menerapkan langkah-langkah
PBL, mulai dari mengorientasikan masalah, mengorganisasi belajar, membimbing penyelidikan,
hingga menyajikan dan mengevaluasi hasil. Setelah mengikuti pembelajaran berbasis PBL,
kemampuan pemahaman konsep siswa menunjukkan: pada masalah 1, 19 dari 20 siswa mencapai
indikator 1-4, sedangkan 1 siswa belum mencapai indikator 4; pada masalah 2, 18 dari 20 siswa
mencapai indikator 1-4, dan 2 siswa belum mencapai indikator 3-4.

Adapun saran dari penelitian ini, yaitu dapat menggunakan lintasan belajar (HLT) yang telah
dikembangkan sebagai panduan dalam menerapkan pembelajaran berbasis masalah pada materi
Teorema Pythagoras. Untuk penelitian selanjutnya disarankan melibatkan subjek yang lebih luas serta
konteks pembelajaran berbeda agar lintasan belajar dapat diuji dan disempurnakan lebih lanjut dan
dapat memperdalam analisis terhadap miskonsepsi siswa agar desain lintasan belajar semakin tepat

sasaran.
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